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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

penelitian ini dilasanakan di TK IT Al-Qisawah Kota 

Bengkulu  pada kelas B 2 Ibnu Batutah yang berjumlah 22 

anak dilaksanakan pada 26 febuari sampai dengan 26 maret, 

penelitian dapat mengumpulkan data tentang strategi kolase 

edukatif tiga dimensi pada sentra seni untuk optimalikasikan 

motorik halus pada anak kelompok b ibnu batutah . sebelum 

memulai pelajaran, peneliti menjelaskan tujuan dari 

menggunkan strategi kolase  serta menciptakan suasana yang 

menyenangkan, setelah itu peneliti menjelaskan materi, 

peneliti memberikan kesempatan kepada anak bertanya 

tentang materi yang belum dipahami, setelah itu peneliti 

memberikan tugas kepada anak.  hal ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana anak memperoleh pembahasan 

pemahaman yang diajarkan, setelah itu peneliti memberi nilai 

kepada anak,yang terakhir anak diberikan penghargaan jika 

mendapatkan nilai yang tertinggi, hal ini bertujuan agar anak 

lebih semangat dan termotivasi untuk belajar lebih giat 

Berdasarkan hasil pengujian statistika di mulai  dari uji 

validasi di ketahui 10 soal terdapat 9 soal valid sedangkan 1 

soal tidak valid , yaitu no 6 maka dari itu soal yang dapat 

digunakan untuk penelitian adalah sebanyak 9 soal sedangkan 

yang tidak valid dihilangkan atau tidak digunakan. Setelah itu 
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dilakukan uji reabilitas dengan hasil yang diproleh 0,627 lebih 

besar dari r tabel maka intrument dinyatakan reliable. Setelah 

itu dilakukan statistika lalu di lakukan uji prasyatan yaitu uji 

normalitas yang diproleh nilai signifikansi menunjukan hasil 

0,136 yang mana nilai ini dapat dinyatakan lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Lalu di lakukan uji homogenitas yang 

diketahui bahwa nilai signifikasi menunjukan hasil 0,314 yang 

mana dinyatakan lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis statistik inferensial, 

nilai signifikan < 0,05. Hal ini dapat dilihat dari hipotesis uji t 

jika nilai sign.  

(2-tailed) < 0,05 maka ho ditolak begitupun sebaliknya. Dapat 

dilihat dari tabel nilai siggn. (2-teiled) adalah sebesar 0,000 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha ditrima. Dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai hasil 

belajar peserta didik sebelum menggunakan kolase edukatif 

tidak sama dengan nilai rata-rata setelah menggunakan kolase 

edukatif, dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan kolase edukatif dalam 

perkembangan motorik halus anak kelas B Ibnu Batutah TK IT 

Al-Qiswah Kota Bengkulu. 
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B. Implikasi 

Pengaruh kolase edukatif, khususnya dalam bentuk tiga 

dimensi, memberikan beberapa implikasi penting dalam 

proses pembelajaran anak usia dini. Kegiatan kolase tidak 

hanya berfungsi sebagai aktivitas seni, tetapi juga sebagai 

sarana stimulasi perkembangan motorik halus anak. Melalui 

kegiatan menempel dan merangkai berbagai bahan, anak 

secara tidak langsung melatih koordinasi antara mata dan 

tangan serta keterampilan otot-otot kecil. 

Selain itu, kolase edukatif juga memberikan implikasi 

terhadap peningkatan kreativitas dan imajinasi anak. 

Penggunaan bahan yang beragam, seperti kertas, kain, dan 

bahan alam, memungkinkan anak untuk bereksplorasi dan 

mengekspresikan ide-idenya secara bebas. Hal ini dapat 

meningkatkan rasa percaya diri serta kemandirian anak dalam 

berkarya.Dari sisi pembelajaran, penerapan kolase edukatif 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Anak menjadi lebih aktif dan terlibat dalam 

kegiatan, sehingga proses pembelajaran tidak bersifat 

monoton. Oleh karena itu, kolase edukatif dapat dijadikan 

sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam 

mendukung perkembangan motorik halus anak usia dini. 

C. Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak sebagai 
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sebuah masukan yang bermanfaat demi kemajuan dimasa 

mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut antara lain. 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang inovatif dalam menstimulasi 

motorik halus anak melalui kegiatan kolase edukatif tiga 

dimensi. Guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam 

memanfaatkan berbagai media dan bahan yang tersedia di 

lingkungan sekitar. 

2. Bagi Anak 

Penerapan kolase edukatif memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan serta membantu anak dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus, kreativitas, 

dan kemandirian. 

3. Bagi sekola 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam mengembangkan program pembelajaran di sentra 

seni agar lebih variatif, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

atau acuan untuk melakukan penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran 

berbasis seni pada anak usia dini. 
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